BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan masalah yang sangat menarik untuk dibahas
sebab pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan, baik dari kehidupan seseorang, keluarga, maupun bangsa dan
negara. Mengingat pentingnya bagi kehidupan maka pendidikan harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan.

Mengacu pada Undang-Undang No.20 tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Bersamaan dengan itu, Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang
standarisasi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang
mencantumkan Bimbingan Konseling dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Hal ini juga diperkuat oleh UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 butir 6 mengemukakan bahwa
pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai guru,

konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktor, dan sebutan lain yang
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sesuai dengan kekhusukannya serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Peserta didik merupakan seorang individu yang sedang berada dalam
proses berkembang kearah kematangan dan kemandirian, untuk mencapai
kematangan tersebut, peserta didik memerlukan bimbingan atau layanan
khusus, hal ini disebabkan mereka masih kurang memiliki pemahaman atau
wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam
menentukan arah kehidupannya, untuk memberikan pelayanan yang
diperlukan kepada peserta didik tersebut yaitu guru bimbingan konseling.?

Adapun peran guru bimbingan konseling adalah memberikan
bimbingan terhadap siswa apakah bimbingan pendidikan, keterampilan,
maupun bidang lainnya agar siswa dapat hidup mandiri dan berdiri sendiri
selaku siswa yang telah dibenahi morilnya, bimbingan konseling haruslah
benar-benar diperhatikan sedemikian rupa oleh seorang guru bimbingan
konseling.®
Hal ini dikarenakan beberapa alasan:

1. Ada beberapa masalah di dalam pendidikan dan pengajaran yang tidak
mungkin diselesaikan oleh guru mata pelajaran atau wali kelas karena
sibuk dengan kegiatan pengajaran.

2. Pekerjaan penyelesaian masalah pribadi dan sosial kadang-kadang
memerlukan keahlian tersendiri.

3. Kadang-kadang terjadi konflik antara peserta didik dan guru sehingga
dalam situasi tersebut sangat sulit bagi guru menyelesaikannya
sendiri.
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4. Dalam situasi tertentu juga dirasakan perlunya wadah atau lembaga
untuk menampung dan menyelesaikan masalah-masalah peserta didik
yang tidak dapat tertampung dan terselesaikan oleh para pendidik.*
Guru bimbingan konseling mempunyai tugas dalam memberikan

layanan kepada peserta didik/siswa yang berkaitan dengan layanan bimbingan
konseling. Bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan untuk siswa, baik
secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun Kkarier
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-
norma yang berlaku.’

Komponen layanan bimbingan konseling yang tercantum dalam
permendikbud mencakup 4 bidang layanan yaitu bidang layanan yang
memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Keempat
bidang bimbingan dilaksanakan melalui 9 jenis layanan yaitu layanan
orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, pembelajaran/konten,
bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling perorangan, konsultasi
dan mediasi. Didukung 6 kegiatan pendukung layanan vyaitu, aplikasi
instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan
kepustakaan dan alih tangan kasus.

Salah satu dari sekian banyak layanan yang diberikan oleh guru
bimbingan konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
adalah layanan konseling kelompok. Didalam layanan konseling dapat
diselenggarakan baik secara perorangan maupun kelompok. Secara kelompok

yakni melalui layanan konseling kelompok, yang mana layanan konseling
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kelompok ini mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, dengan
konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok.

Konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi atau
pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok. Dalam
konseling kelompok yang dibahas adalah masalah pribadi yang dialami oleh
masing-masing anggota kelompok.® Masalah pribadi tersebut dibahas melalui
suasana dinamika kelompok yang intens dan kondusif, diikuti oleh semua
anggota dibawah bimbingan pemimpin kelompok (konselor).

Adapun tujuan dari konseling kelompok ini adalah: membantu anggota
untuk memahami diri sendiri, membina keterampilan berkomunikasi antar
individu, mengembangkan kemampuan membuat keputusan dan membantu
anggota memperoleh keterampilan mendengar secara empati.” Di lingkungan
sekolah, ada beberapa penemuan penelitian yang menunjukkan bahwa
konseling kelompok juga dapat digunakan untuk memberi motivasi kepada
siswa yang berprestasi rendah, memperbaiki tingkat pencapaian prestasi
akademik, meningkatkan konsep diri siswa dan juga dapat mengarah kepada
pembagian kerja sama karena siswa dapat saling membantu untuk mencapai
tujuan mereka dengan lebih mudah.®

Secara umum layanan konseling kelompok bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan  bersosialisasi, khususnya kemampuan
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berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan konseling
kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang
lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal
maupun non verbal para peserta layanan konseling kelompok di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru merupakan lemabaga pendidikan
yang telah menetapkan bimbingan dan konseling menjadi suatu hal pendorong
dan membantu siswa mencapai tujuan pendidikan Nasional, dan memiliki 6
orang guru bimbingan konseling yang telah menjalankan kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling dengan baik. Pada kenyataannya, kondisi di
lapangan masih menunjukan bahwa kurangnya minat siswa dalam mengikuti
konseling kelompok yang dilaksanakan guru BK.

Berdasarkan pengamatan awal studi pendahuluan yang penulis
lakukan, penulis menemukan ada gejala-gejala awal dalam peran guru
bimbingan konseling dalam meningkatkan minat siswa mengikuti layanan
konseling kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru
yaitu:

1. Ada sebagian siswa dipanggil tidak datang keruangan konseling.

2. Ada sebagian siswa memiliki rasa takut rahasianya terbongkar dalam
konseling kelompok.

3. Adanya siswa yang ribut dalam konseling kelompok.

4. Adanya sebagian siswa yang tidak mau berinteraksi dalam hubungan
sosial.

5. Adanya siswa yang tidak serius saat konseling kelompok berlangsung.



Dari fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Meningkatkan Minat Siswa Mengikuti Layanan Konseling Kelompok di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru”.

B. Alasan Memilih Judul
Alasan penulis memilih judul ini adalah:
1. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti
terdahulu.

2. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian.

C. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah serta menghindari kesalahan pahaman dalam
penulisan serta pengertian terhadap istilah-istilah dalam penelitian ini, maka
penulis memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah tersebut, dimana
nantinya akan dijadikan panduan skripsi, pengertian istilah dijabarkan sebagai
berikut:
1. Peran

Peran dalam pengertiannya disini secara etimologis merupakan
suatu bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap terjadinya
suatu peristiwa. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang

berkedudukan di masyarakat.’
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2. Guru Bimbingan Konseling adalah guru yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan
bimbingan konseling terhadap sejumlah peserta didik.*°

3. Minat adalah lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri antara sesuatu diluar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, maka akan semakin besar pula minatnya.**

4. Layanan konseling kelompok adalah suatau cara memberikan bantuan

(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.*?

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah peran guru BK dalam
meningkatkan minat siswa mengikuti layanan konseling kelompok di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.
Berdasarkan kajian pokok tersebut, maka identifikasi masalahnya
adalah sebagai berikut:
a. Minat siswa mengikuti konseling kelompok di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.
b. Faktor pendukung dan penghambat minat siswa dalam mengikuti
layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3

Pekanbaru.
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c. Peran guru BK dalam meningkatkan minat siswa mengikuti konseling
kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.

d. Faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam meningkatkan minat
siswa mengikuti konseling kelompok di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Pekanbaru.

2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan yang mengintari penelitian,
seperti yang dikemukakan di atas, maka penulis memfokuskan penelitian
ini pada: Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat
siswa mengikuti layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru dan faktor yang mempengaruhi peran guru

BK dalam meningkatkan minat siswa mengikuti konseling kelompok di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalahnya
adalah:

a. Peran apa yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan minat siswa
mengikuti layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru?

b. Apa faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam meningkatkan
minat siswa mengikuti konseling kelompok di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru ?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui peran guru BK dalam meningkatkan minat siswa
mengikuti layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam
meningkatkan minat siswa mengikuti layanan konseling kelompok di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Bagi penulis sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata
satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam, dan untuk menambah wawasan dalam berfikir dan
memberikan sumbangan fikiran dalam pemberian minat siswa dalam
konseling kelompok sekaligus dapat meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi Fakultas, sebagai lembaga pre-service dalam rangka menyiapkan
calon-calon tenaga pendidikan yang handal dimasa akan datang.

c. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai bahan masukan agar lebih
bisa siswa berminat dan datang kepada guru BK untuk menghilangkan
kegundahan yang ada pada diri siswa dan untuk belajar di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.
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d. Bagi siswa, sebagai diinformasikan tentang pentingnya minat yang
tinggi untuk mengentaskan permasalahan yang ada, menggapai cita-

cita, dan mencapai kesejahteraan pribadi.



